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ABSTRACT

Seagrass (seagrass) is a flowering plant that bas fully adapted to life inmuersed in the sea. Activities arownd waters that are not emvironmentally
[riendly are feared to have a negative impact on seqgrass _rumimr his study aims to analyze the changes in seagrass comminnity structure in the
South Coastal Coast of Tanjung Kerasak South Bangka. This research was condudted in September 2019 in Tanjung Hardak Coastal
Waters using a survey meethod that rgfermr previons study in 2011 with a squared transect measuwring 0.5 x 0.5 .. The species of seagrass
Jound consisted of 10 species namely Enbalus acomides, Cymodocea serullata, Cymodocea rotundata, Thalassia bemprichis, Halodule
wninervis, Halopbila mivor, Halophila spinulosa, Sryingodinm isoetifolinm, Halodule pinifolia and Halopbila ovalis, whereas in 2017 there
were only eight species. The bighest dosure at station I is Halgpbila ninor, station 11 Cynrodocea servwlata and station 111 Cyneodocea
servalata. The bighest closing in 2011 at all stations was Halodule pinifolia, The bighest density is Cymodocea servulata and Halophila ovalis,
while in 2017 the highest density was Halodule pinifolia and Halodule wninervis. The bighest frequency is Cynrodocea serrlata and Halodule
uninervis and in 2011 Cyniodocea rotundata and Halodule mninervis. The highest INP of Cymodocea servulata and in 2011 was Halodule
piriifolia, moderate diversity, bigh wnifornaty and moderate doninance and in 2017 high diversity, low wniforniity and moderate domeivance and
cluster distribution patterns.

Keywords: Commrunity Structure, Distribution pattern, seagrass, Tanjung Kerasak

ABSTRAK

Lamun (seagrass) merupakan tumbuhan berbunga yang sudah sepenuhnya menyesuaikan diri hidup terbenam dalam laut.
Aktivitas di sekitar perairan yang tidak ramah lingkungan dikhawatitkan berdampak buruk tethadap kelangsungan hidup
lamun. Penelidan ini bertujuan untuk menganalisis perubahan struktur komunitas lamun di Perairan Pantai Tanjung
Kerasak Bangka Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan september 2019 di Perairan Pantai Tanjung Kerasak
menggunakan metode ey yang mengacu darielitizm sebelumnya pada tahun 2011 dengan transek &nadrat berukuran
0,5 x 0,5 m. Jenis-jenis lamun yang ditemukan terdiri dari 10 spesies yaitu Ewbalus acoroides, Cymodocea sernllata, Cymodocea
rotundata, Thalassia bengprichit, Halodwle anivervis, Halophila minor, Halgpbila spinalosa, Sryingodism isoetifoliunt, Halodule pinifolia
dan Halopbila ovalis, sedangkan pada rahun 2011 hanya rerdapat 8 spesies. Penutupan tertinggi di stasiun 1 adalah Hadphila
minor, stasiun 11 Cymodecea serrulata dan stasiun 111 Cymodocea serrwlata. Penutupan tertinggi pada tahun 2011 di semua
stasiun adalah Halodule pinifolia. Kerapatan tertinggi adalah Cymodocea serrwlata dan Halophila ovalis, sedangkan pada tahun
2011 kerapatan tertinggi adalah Hafdule pinifolia dan Halodule uninervis. Frekuensi tertinggi adalah Cymodocea serrwiata dan
Halodule uninervis dan di tahun 2011 adalah Cymedocea rotmndata dan Halodwle uninervis. INP tertinggi Cymodocea serrulata dan
pada tahun 2011 adalah Habdule pinifolia, keanckaragaman sedang, keseragaman tinggi dan dominansi sedang dan pada
tahun 2011 keanekaragaman tinggi, keseragaman rendah dan dominansi sedang serta pola sebaran mengelompok.

Kata kunci: Lamun, Pola Sebaran, Struktur Komunitas, Tanjung Kerasak

PENDAHULUAN

Potensi sumberdaya alam dan jasa-jasa lingkungan yang ada di Pantai Tanjung Kerasak dapat dikembangkan dalam
berbagai bidang seperti Pengembangan wisata edukasi dan penelitian. Salah satu ekosistem yang dapat dikembangkan adalah
ckosistem padang lamun. Ekosistem padang lamun mempunyai produktivitas primer yang tinggi dan p:'ranannm)tnting
terhadap keseimbangan ekosistem dan kelestariannya bagi organisme laut (Riniatsih daunasik, 2017). Kondisi komposisi
jenis lamun di perairan Pantai Tanjung Kerasak Menurut Julaida (2011) terdiri dari 8 jenis yaitu Ewbalus acworides, Halophila
miinor, Thalassia benprichii, Cymodocea rotundata, Cymodocea servadata, Halodule wninervis, Halodule pinifolia dan Syringodism isoetifolinm.
Komposisi jenis lamun pada tahun 2018 terdapar 4 jenis lamun yang ditemukan pada titik penelitian yang berbeda (Rosalina,
2018), serta pada penelitian di lokasi yang sama pada tahun 2018 terdapat 9 spesies lamun (Supratman dan Adi, 2018).
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Perairan Tanjung Kerasak merupakan wilayah pesisic yang masih terdapat penambangan TI (Tambang
Inkonvensional) apung yang dilakukan oleh masyarakat secara ilegal (Sari ef af, 2017). Menurut Wahyudin e al, (2016)
aktivitas wisatawan dapat mengakibatkan masuknya sedimen atau limbah dari daratan yang merusak ekosistem lamun.
Baling-baling perahu ataupun peletakan jangkar kapal merupakan salah satu yang mengakibatkan penurunan kerapatan
maupun penutupan lamun (Walker ef afl, 2001), sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai perubahan struktur
komunitas lamun yang di wilayah tersebut dengan adanya kegiatan penambangan T1 (Tambang Inkonvensional) apung dan
kegiatan wisatawan dari tahun 2011 hingga 2019. Penclitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang perubahan
pada komposisi jenis dan struktur komunitas di perairan Tanjung Kerasak.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2019 disekitar perajl’antai Tanjung Kerasak, Kabupaten Bangka
Selatan. ldentifikasi sampel lamun yang diperoleh dari lokasi penelitian akan dilakukan di Laboratorium Perikanan Fakultas
Pertanian, Perikanan dan Biologi Universitas Bangka Belitung. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Lokasi Penelitian
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah GPS, transek kuadrat, red meser, alat tulis, buku
identifikast, thermometer, refraktometer, secchi disk, plastik sampel, core sampler, kamera sndernater dan pipet pravimetri.
Pengambilan data dilakukan dengan metode survey yang mengacu pada titik penelitian sebelumnya. Titik koordinat
penelitian dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Stasiun Penelitian

Stasiun  Titik Koordinar® Deskripsi

1 E:03°04°17 97 Merupakan kawasan paling dekat dengan tempat kunjungan wisatawan. Berdekatan dengan
S 106°44°31,3” ckosistem mangrove dan terdapat aliran sungai. Tempat nelayan melabuhkan kapal dan di
depan hamparan lamun terdapat pulau kecil serta terdapat ekosistem terumbu karang.

2 E:03°04°519” Merupakan kawasan berbatu yang berhubungan langsung dengan laut dan jauh dari aliran
3:106°44°17.37 sungai.
3 E: 0370471407 Merupakan kawasan yang berada di daerah teluk dan berdekatan dengan Balai Benih Udang

w

: 106°44°02,3”  (BBU). Berhubungan langsung dengan laut dan jauh dari aliran sungai.

Pengambilan data menggunakan transek 0,5x0,5 m dengan /i transek sepanjang 100 meter. Jarak antar transek yaitu
10 m dengan arah tegak lurus garis pantai kearah laut (Gambar 2) dan jarak antar substasiunnya adalah 25 m.

——
—— ——
- (madrat ‘
s B T
Gambar 2. Desain pengambilan data lamun
(Julaida , 2011).
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Analisis data dilakukan dengan menghitung penutupan jenis, penutupan relatif, kerapatan jenis, kerapatan relatif,
frekuensi jenis, frekuensi relatif, INP, keanekaragaman, keserapaman, dominansi dan pola sebaran.
Struktur Komunitas Lamun
Tutupan lamun ditentukan berdasarkan rumus (LEnglish e @ 1997).

P ai
A
Kctcranga
P Luas area yang tertutupi
aj Luas total penutupan ke-i
Jumlah total area yang ditutupi lamun (m?

Penilaian penutupan lamun dalam kotak kecil penyusun plot 50x50 cm dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Persentase penutupan lamun

Kategori Nilai Penutupan Lamun (%)

Tutupan penuh 100

Tutupan % kotak kecil 75

Tutupan 2 kotak kecil 50

Tutupan % kotak kecil 25

Kosong

Kerapatan jenis lamun dihitung menggunakan ramus berikut (Tuwo, 2011) :

Ni

Di )

Keterangan :

Di Kerapatan jenis ke-i (tegakan/m?)

Ni Jumlah total individu dati jenis ke-i (tegakan)

A Luas area total pengambilan sampel (m?)

Berikut tabel kondisi padang lamun berdasarkan skala kerapatan lamun menurut Haris dan Gosari (2012).
Tabel 3. Skala kerapatan lamun.
Skala Kondisi (ind/m?)  Kerapatan
5 >175 sangat rapat
125-175 rapat
75-125 agak rapat
25-75 jarang
<25 sa.aat jarang
Frekuensi jenis digunakan untuk mengetahui penyebaran jenis lamun dalam komunitas. Frekuensi spesies dihitung
dengan rumus (Brower ef af, 1989):

el = IR

Pi
Fi=—
rP
Keterangan :
Fi Frekuensi spesies
Pi Jumlah petak contoh ditemukan spesies-i

P imlah total petak contoh
B
Semakin tinggi nilai INP suatu spesies relatif terhadap spesies lainnya maka semakin tinggi peranan spesies tersebut

pada komunitasnya, Rumus yang digunakan dalam menghitung INP adalah (Setyobudiandi e al, 2009):
INP = RFi + RDi + RCi

Keterangan :
INP Indeks nilai penting
Rfi Frekuensi relative
Rdi Kepadatan relative
RCi Penutupan relative

Keanekaragaman ditentukan berdasarkan indeks keanckaragaman Shannon-Wiener (Brower e af, 1989) dengan rumus :

5
H =—ZPilogPi

i=1
Keterangan :
H' Indeks keanekaragaman Shannon
ﬁ % (proporsi jenis ke-i)
Ni Jumlah individu jents ke-i
N Jumlah total individu seluruh jenis

Kisaran Indeks keanekaragaman Shannon dikategorikan atas nilai-nilai sebagai berikur (Brower ef al, 1989):
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H =<1 : Keanckaragaman jenis rendah, tekanan ekologi sangat kuat.
1 <H'<3  :Keanekaragaman jenis sedang, tekanan ekologi sedang,
H =3 : Keanekaragaman jenis tinggi, terjadi keseimbangan ekosistem.

Indeks keseragaman digunakan untuk mengetahui scberapa besar kesamaan penyebaran jumlah individu tiap jenis
yaitu dengan cara membandingkan indeks keanekaragaan dengan nilai maksimumnya, dengan rumus (Brower ef al, 1989):

Al
" H'maks
Keterangan:
E Indeks keseragaman
H’ Indeks keanekaragaman
H' maks Indeks keanekaragaman maksimum (log? § = 3,3219 log S, dimana S adalah jumlah jenis)

Nilai indeks keseragaman ini berkisar antara 0-1. Jika nilai mendekati nilai 0, maka dalam ekosistem ada
kecenderungan terjadi dominasi spesies yang disebabkan adanya ketidak stabilan faktor lingkungan dan populasi. Bila nilai
mendekati 1, maka menunjukkan bahwa ekosistem tersnlt dalam kondisi yang relatif stabil yaitu jumlah individu tap
spesies relatif sama (Brower e al, 1989). Dominansi dapat dinyatakan dalam indeks dominansi dimpson (Brower e af, 1989):

s
1

n

N
in=1
Keterangan :
D Indeks dominansi sinn()n
Ni Jumlah individu jenis ke-i
N Jumlah total individu seluruh jenis

Nilai indeks dominansi berkisar antara (-1, jika nilai mendekati 0 berarti hampir tidak ada individu yang
mendominansi dan biasanya diikuti indeks keragaman yang tinggi. Apabila nilai mendekati 1 maka ada salah satu jenis yang
mendominasi dan nilai indeks keseragaman Eakin kecil. Sebaran lamun ditentukan dengan menghitung indeks dispersi
morisita (Krebs, 1998 dalan Supratman 2015) dengan persamaan :

_ ., @G -Ex)
= 50
Keterangan :
Id Indeks seharan morisita
N Jumlah kuadrat pengambilan sampel
x Jumlah individu dalam setiap titik kuadrat
¥ Jumlah individu dikuadratkan di setiap titik kuadrar

Pethitungan dua kriteria indeks sebaran mortista yaitu indeks keseragaman dan indeks pengelompokkan (Supratman 201 5):

My — x%0,975-n+EXi _ x%0,025-n4EXi

. (Tx1 dan Me ==
terangan:
Jika : 1d = Mc 2 1,0, maka Ip=05+05 (750
Jika : Me > 1d = 1,0, maka Ip=05 (5=
Jika: 1,0 > Id > Mu, maka Ip=05 (3,7
Jika : 1 >gply > 14, maka Ip=05+05¢( rdeu)

Nilai standarisasi indeks sebathorista (Ip) berkisar antara -1, 0 sampai 1, 0 dengan sclang kepercayaan 95%.
Kriteria pola sebaran berdasarkan jika Ip sama dengan nol maka pola sebaran acak, Ip lebih besar dari nol pola sebaran
gelompok dan Ip di bawah nol maka pola sebaran seragam.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perubahan Komposisi Jenis

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan perubahan pada komposisi jenis di perairan Tanjung Kerasak yaitu
penambahan 2 spesies Halgplhila spinulosa dan Halophila ovafis yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Perubahan komposisi jenis tahun 2011 dan 2019

No Jenis Tahun 201110 Tahun 20192
St S2 83 S1 S2 83
1 Enbhalus acoroides y - - W - -
2 Cymodocea serrulata y - y | y V
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3 Cymiodocea rotundata v N - v v v
4 Thalassia benprichii Y - - Y - \
5 Halodule nninervis y Y y W W V
6 Halophila minor y Y - W W N
7 Halophila spinsdosa - - - W - -
8 Sryingodisirr isoetifolinm - - Y y y \
9 Halodule pinifolia y Y y W V
10 Halophila ovalis - - - \ - y
Ket : 1:Penelitian terdahulu (Julaida, 2011) 2 : Penelitian sekarang
S1: Stasiun 1 $2: Stasiun 2 $3: Stasiun 3

Penutupan Jenis Lamun

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan penutupan tnggi pada stasiun | adalah Halophila ovalis dengan nilai
3,03%. Stasiun 1l nilai persentase penutupan jenis lamun yang tertingei adalah Cymodocea serwlata dengan nilai persentase
penutupan 13,58% dan di stasiun 111 adalah spesies Cymodocea sermlata dengan nilai 8,91%. Penutupan jenis pada tahun 2011
di stasiun 1 nilai penutupan tertingpi dengan nilai 14,58% adalah H:mtfe pinifolia. Stasiun 11 Halodule pinifolia dengan nilai
20,33% dan pada stasiun 11l adalah Halodile panifolia sebesar 16,30%. Berdasarkan penentuan status padang lamun menurut
Kepmen LH n0.200 tahun 2004, penutupan jenis lamun di perairan Tanjung Kerasak termasuk kedalam kategori rusak atau
miskin dengan penutupan <29,9%%, rendahnya penutupan diduga karena adanya penambangan, alur pelayaran sampan
nelayan serta aktivitas wisatawan di sekitar perairan.

Penutupan Jenis Lamun (%)

g

2 25

P

3 10 - 11

T II_ Hi g ki .

Stasin | | Stasiun 2 Stasiun 3 inl | Swmsn2 | Stasiun 3
2011 019
® Enhalus acoroides L4% 4] il 036 ) o
= Cymodocea sermulata 533 ] 812 L4z 1358 BO1
= Cymodocea rotundata Y08 1236 0 [R5 3m B39
® Thalassia hemprichii 593 0 0 1.21 [ 543
® Halodule unincrvis B41 13.69 10.67 006 1321 485
® Halophila minor 1397 13.01 4] (§.74 3m 4.03
# Halophila spiml osy 0 0 4] 003 Q0 0
¥ Sryingodium isoctifolium ] 0 1481 006 4.94 712
Halodule pinifolia 14.58 2033 16.3 0nls ) 2.00

# Halophila ovalis 1] 0 0 303 0 015

Gambar 3. Penutupan Jenis Lamun Tahun 2011 dan 2019

21
Erapamn Jenis Lamun

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa jenis lamun yang memiliki nilai kerapatan tertinggi yaitu Cymodocea
serrulata dengan nilai 144 tegakan/ m?, selanjutnya bafodule aninervis dengan nilai 135 tegakan/m? yang terdapat pada stasiun 2,
kemudian cymodocea rotundata dengan nilai yaitu 122 tegakan/m? Menurut Haris dan Gosari (2012) kondisi kerapatan
lamun di perairan Tanjung Kerasak termasuk dalam skala 4 dengan nilai kerapatan 125 — 175 tegakan/m2 yang berarti lamun
di perairan Tanjung Kerasak tergolong lamun dengan kondisi rapat. Kerapatan jenis pada tahun 2011 menunjukkan bahwa
di stasiun | nilai tertinggi adalah Halodwile pinifolia dengan nilai 369 tegakan/m?, stasiun 11 Haloduie pinifolia dengan nilai 495
tegakan/m?. Stasiun 1L habdule nuinervis dengan nilai 371 tegakan/m? sehingga diketahui adanya perubahan dimana pada
tahun 2011 termasuk sangat rapat dengan terdapat 8 spesies lamun, sedangkan tahun 2019 dalam kondisi rapat dengan 10
spesies. Perubahan ini disebabkan karena rentan waktu lama dari penelitian sebelumnya sehingpa adanya peruba pasang
surut, parameter fistka-kimia, cuaca serta aktivitas di daerah penelitian. Menurut Hemminga dan Duarte (2000) penurunan
yang tetjadi pada padang lamun dapat menjadi bagian dari siklus alam dalam skala waktu beberapa tahun atau dekade.

Menurut Suryanti ef al, (2014) kerapatan lamun per luasan area tergantung jenisnya.
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£ Kerapatan Jenis Lamun (Tegakan/m2)
o
g 100
o 1000
1R
= 4w 13 i
z ?'000 EFEIETEINFE Nl Lol sen. !
Stasim | | Stwsiun2 | Stasiun 3 Stasiun 1 | Stasiun 2 Stasiun 3
W1 2019
®Enhalus acoroides n 0 0 2 0 0
B Cymodocea serrulata 19 0 14 13 144 79
 Cymodocea mtundata 218 167 [ 8 Bl 122
® Thalassia hemprichii ] i [ 13 i 56
# Halodule uninervis 0 9 71 1 135 49
® Halophila minor ME 128 i} 34 n 106
= Halophila spinulosa ] ] i} 0 ] ]
# Sryingodium soetifolium ] [\] 13 ] 74 62
Halodule pinifolia 369 4495 334 1 0 2
= Halophila ovalis 0 ] 0 38 0 1
Jumlah 959 B82 852 110 407 S04

Gambar 5. Kerapatan Jenis Lamun Tahun 2011 dan 2019

Frekuensi Jenis Lamun

Berdasarkan hasil pengamatan frekuensi pada stasiun 1 nilai tertngpi adalah Halgpbile ovalis dengan nilai 21%.
Stasiun 11 adalah Cymodocea serrulata dengan nilai 64% dan stastun U1 Cywodocea servnlata dengan nilat 48%. Hasil Frekuensi
jenis pada tahun 2011 menunjukkan bahwa di stasiun I frekuensi jenis tertinggi adalah Cymodocea mtundata dengan nilai 48%,
stasiun 11 Cymodocea rotundata dengan nilai 41% dan stasiun 111 Halodule sninervis dengan nilai 56%. Frekuensi jenis pada tahun
2019 lebih btmdari tahun 2011, hal ini juga dipengaruhi oleh adanya penambahan spesies pada perairan tersebut. Menurut
Lzuan (2014) peluang ditemukan suatu jenis lamun tergantung pada tipe substrat di lapangan, karena masing-masing spesies
lamun memiliki kesukaan tipe substrat yang berbeda. Berdasarkan hasil pengamatan dari lokasi penelidan jenis yang paling
besar nilai frekuensi jenisnya dan sering dijumpai adalah jenis Cymodocea serralata, hal ini diduga karena jenis Cymodocea servilata
dapat beradaptasi dengan parameter perairan serta substrat tempat tumbuhnya yang berkategori pasir.

Frekuensi Jenis Lamun (%)
ER ™
= 50 I | i
o) 40 | I
o a0
= 20
z =
Stasiun | | Stasiun 2 ‘ Stasiun 3 Stasiun | Stasiun 2 Stasiun 3
2011 2019
= Enhalus acomides 44 ] 1] 6 0 L]
B Cymodocea serrulata 1 1] aT & & A8
= Cymodocea rotundata 48 41 0 12 3 3
® Thalassia hemprichii 4 ] ] 3 0 F4
= Halodule unineryis 19 2 36 3 35 £
= Halophila minor 26 1 0 9 18 24
¥ Halophila spinulosa 1] 1] 1] 3 L] o
¥ Sryingodium isoetifolium 0 0 4 f 6 n
Halodule pinifalia 33 n k] 3 ] 18
“ Halophila ovalis 1] 1] 1] 21 ] 3

Gambar 7. Frekuensi Jenis Lamun Tahun 2011 dan 2019

Indeks Nilai Penting (INP)

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa INP jenis lamun pada stasiun I INP terbesar adalah Halgphila ovalis
sebesar 93, stasiun 11 adalah Cymodocea serrwlata adalah sebesar 101 dan di stasiun 11 adalah Cymedocea rotundata sebesar 62.
dengan total nilai INP sebesar 300. Nilai INP pada tahun 2011 diketahui bahwa pada stasiun | Halodule pinifolia memiliki INP
terbesar dengan nila 0,809, stasiun 11 INP tertinggi adalah Halodule pinifolia dengan nilai 1,225 ddi stasiun 111 adalah jenis
Halodule wuinervis dengan nilai 1,090, Indeks nilai penting lamun dipengaruhi oleh 3 fakror, yaitu nilai frekuensi relatif,
kerapatan relatif, dan nupan relatif (Suhud, 2012). Lamun jenis Cymodocea serralata dan Halodnle mninervis memiliki nilat yang
tinggi terhadap ketiga unsur tersebut yang diduga disebabkan oleh kemampuan adaptasi pada lamun jenis Cymodocea serralata
dan Halodule uninervis terhadap lingkungan di perairan Tanjung Kerasak yang dapat dilihat pada tabel 5.
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Tabel 5. Indeks Nilai Penting di Tanjung Kerasak.

No Spesies 2011 2019

S1 S2 S3 51 52 S3

1 Enhalur acoroides 0,292 0 0 13 0 0
2 Cymodocea sermlata 0,169 0 0,591 49 10 59
k] aﬂm{fmeﬂ rotundata 0,655 0,758 0 3z 35 62
4 Thalassia benprichii 0,127 0 0 29 0 36
5 Halodule uninervis 0,314 0,527 1,09 5 94 39
0 Halophila neinor 0,633 0,49 0 6l 22 42

7 Halogpiila spinsdosa 0 0 0 4 0 0
8 Sryingodinm isoctifolinm 0 0 0,365 8 48 42
9 Halodule pinifoliap 0,809 1,225 0,954 6 0 19

10 Halophila ovalis 0 0 0 93 0 2
Total 3,00 3,00 3,00 300 300 300

3
E&deks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi

Berdasarkan hasil perhitungan nilai indeks keanckaragaman lamun di perairan Tanjung Kerasak pada stasiun 1 yaitu
B‘;C‘Z, stasiun 11 sebesar 0,610 dan pada stasiun 111 sebesar 1,867 yang tergolong dalam keanekaragarn'l sedang yaitu
1<H’<3. Shanon-Wiener (Krebs, 1989) menyatakan dimana bila 0<H’3 maka keanekaragaman tinggi. Keanekaragaman
mempunyai nilai tertinggi jika semua individu berasal dari spesies yang bcrbedaa, schaliknya nilai terkecil diperoleh jika
individu berasal dati spesies yang sama (Odum, 1996). Menuruta:gadi (2003) semakin tinggi nilai indeks keanekaragaman
menunjukkan semakin tingpi keberapaman jenis lamun yang ada. Indeks keseragaman lebih dari 0,6 maka ekosistern te&but
dalam kondisi stabil dan mempunyai keseragaman tinggi (Syari, 2005). Hasil perhitungan nilai indeks keseragaman lamun
aber()leh nilai keseragaman lamun pada stasiun I yaitu 0,300, pada stasiun II sebesar 0,379 dan stasiun 111 sebesar 0,898
yang tergolong dalam keserapaman tinggi yaitu e>0,6. Nilai indeks laaraga.man berkisar antara 0-1, kriteria indeks
keseragaman lamun dikategorikan menjadi tiga yaitu, Keseragaman kecil (e < 0,4). keseragaman tinggi (04 < ¢ < 0,6), dan
keseragam besar (e = 0,6) (Rifai e al, 2013).

Menurut Suryanti ef af, (2014), semakin kecil indeks keseragaman maka semakin besar perbedaan jumlah antara
spesies dan semakin besar indeks keseragaman maka semakin kecil perbedaan jumlah antara spesies schingga kecenderungan
dominasi oleh jenis tertentu ridak ada. laj indeks keseragaman yang tergolong dalam kategori tinggi di perairan Tanjung
Kerasak Desa Pasiflutih menunjukan bahwa tidak ada jenis lamun yang mendominansi dan perbedaan jumlah jenis yang
tidak tetlalu tinggi. Indeks keseragaman dapat menggambarkan penyebaran tegakan antar spesies yang berbeda, sedangkan
indeks dominasi dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar suatu spesies mendominasi suatu habitat. Semakin besar
nilai indeks dominasi maka semakin kecil nilai indeks keseragamannya (Suhud, 2012) . Hasil perhitungan indeks dominansi
lamun diperoleh nilai dominansi lamun di peraitan Tanjung Kerasak Desa Pasir Putih yaitu pada stasiun 1 sebesar 0,25,
pada stasiun 11 sebesar 0,28 dan stasiun 111 sebesar 0,17 yang artinya tergolong dalam dominansi sedang karena tidak ada
jenis yang mendominasi dalann()munj tas di setiap stasiun.

Indeks dominansi dapat digunakan untuk melihat seberapa besar suatu spesies lamun menguasai atau
mendominansi habitatnya (lzuan, 2014). Nilai indeks dominansi lamun di perairan Tanjung Kerasak Desa Pasir Puth
memperlihatkan bahwa struktur komunitas dalam keadaan yang stabil, adanya kekayaan jenis dalam suatu komunitas serta
keseimbangan jumlah individu tiap jenis yang terdap: perairan Tanjung Kerasak. Indeks keanekaragaman, keseragaman
dan dominansi pada tahun 2011 menunjukkan bahwa Indeks keanekaragaman (H) berkisar antara 1,623 — 2,109 dengan nilai
tertinggi terdapat pada stasiun [ sebesar 2,109, sedangkan pada stasiun 11 dan 111 n‘apun}-'ai nilai indeks keanekaragaman
1,668 dan 1, 623 sehingga digolongkan mempunyai keanekaragaman yang tinggi. Nilai indeks keseragaman (E) berkisar
antara U,TE— 0,834, Indeks keanckaragaman pada tahun ini tergolong tinggi karena dengan nilai mendckati 1. Indeks
dominansi berkisar antara (0,273 — 0,382 sehingpa tergolong rendah.

Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi
=}
g 2500
= 2000
= 1500
5 1000
5 0300
0000
Keanckaraga | Keseragaman Dominansi Keanckaraga | Keseragaman Dominansi
man (H) (E) D) man (H) (E) (D)
011 2019
m Stasiun 1 2,108 0.751 0273 0.692 0300 0.25
™ Stasiun 2 1.668 0.834 0382 0610 0379 028
* Stasiun 3 1.623 0.382 0363 1867 0808 017

Gambar 9. Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan Dominansi Tahun 2011 dan 2019
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Pola Sebaran Lamun

Hasil perhitungan pola sebaran di perairan Tanjung Kerasak termasuk kedalam pola sebaran mengelompok. Pada
tahun 2011 pola sebaran di peraian Tanjung Kerasak juga tergolong pola sebaran mengelompok sehingga tidak terdapat
perubahan yang signifikan pada pola scbaran. Pola sebaran mengelompok dapat terjadi karena kondisi habitat yang sesuai,
termasuk ketersediaan makanan, perilaku reproduksi, ancaman dari predator dan faktor-faktor pembatas lainnya (Molles,
2010,

Tabel 6. Pola Sebaran Lamun di Perairan Tanjung Kerasak.

Spesies id MC MU ip Pola Sebaran
Enbalus acorvides 33 49476,571 1305,214 0,0003 Mengelompok
Cyniodocea servalata 9,956 26,449 10,397 0,1760 Mengelompok
Cymrodocea rotundata 16,825 37,655 14,535 0,2159 Mengelompok
Thalassia hemprichic 22,165 05,728 35,979 01117 Mengelompok
Halodule mninervis 11,492 33,617 13,044 0,1608 Mengelompok
Halgpbila minor 12,114 254067 10,035 0,2271 Mengelompok
Halgphila spinuiosa 0 0,000 0 0,5000 Mengelompok
Sryingodiuns isoetifolim 6,179 44915 17,216 0,0590 Mengelompok
Halodule pinifoliap 20,570 202,829 75,527 0,0485 Mengelompok
Halophila ovalis 31,212 154,090 57,529 0,0987 Mengelompok
Tipe substrat

Tipe substrat yang diperoleh pstmua stasiun pengamatan yaitu pasir. Komposisi pasir jauh lebih besar di setiap
stasiun berkisar antara 92,068-94,327% dibandingkan dengan liat dan debu. Substrat pasir di lokasi penelitian sangar cocok
bagi pertumbuhan lamun yang menyukai substar pasir berlumpur (Rosalina et af, 2018).

Tabel 7. Hasil Tipe Substrat di Tanjung Kerasak.

Stasiun Tekstur substrat .
Pasit (V) Debu dan Liat (%) Tipe substrat
92,068 7,932 Pasit
2 93473 6,527 Pasir
3 94,327 5,673 Pasir
Parameter Lingkungan

Hasil dari setiap stasiun di perairan Tanjung Kerasak diperoleh nilai data fisika dan kimia pt:ra.i sangat
mendukung kelangsungan hidup lamun yang berada di perairan tanjung Kerasak. Menurut Supriharyono (2007), tumbuhan
lamun biasanya tumbuh di laut yang dangkal, karena membutuhkan cahaya yang sangat banyak untuk mempertahankan
populasinya. Hasil pengukuran suhu pada semua stasiun adalah berkisar antara 29°-31°C. Menurlm"irawan (2014, suhu
salah satu faktor yang berpengaruh terhadap ckosistem lamun, karena mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup
lamun. Pada kisaran suhu 25-30°C fotosintesis pada lamun akan meningkat dengan meningkatnya suhu, namun dengan
kisaran yang lebih luas yaitu 5-35%. Suhu perairan di Tanjung Kerasak mendukung kehidupan lamun yakni dengan rata-rata
sebesar 30°C.

Kecerahan perairan pada semua stasn adalah berkisar antara 99,8-100%, hal ini karena cahaya matahari menmli
dasar perairan. Menurut Supriharyono (2007) penetrasi cahaya matahari sangat pentira)agi tumbuhan lamun. Salinitas pada
stasiun 1, stasiun 11 dan stasiun 11 memiliki kisaran nilﬂfz.il:u 29-30 ppt. Menurut Wirawan (2014), kisaran salinitas yang
dapat ditolerir tlea’lﬂl'l lamun adalah 10-40 ppt karena penurunan salinitas akan menurunkan kemampuan fotosintesis dan
nilai optimumnya adalah 35 ppt. Suptiharyono (2007) menyatakan bahwa fase pembungaan tumbuhan lamun kisaran
salinitas yang baik adalah antara 28-32 ppt, nilai salinitas di lokasi penelitian sangat mendukung karena berstas 29 — 30
ppt. Kecepatan arus air memiliki nilai dengan kisaran 0.1-0,91 m/s. Menurut Amri ¢ af, (2011), arus sangat mempengaruhi
sebaran suhu dan salinitas, membawa nutrien dan membawa pasokan oksigen ke perairan yang lebih dalam. Derajat
keasaman (pH) air memiliki nilai yang berkisar antar 6,99-7,1. Menurut Tahril e af, (2011), kisaran derajat keasaman air
untuk pertumbuhan lamun berkisar 7,3— 9,0.

Tabel 8. Hasil parameter lingkungan di Tanjung Kerasak 2019.

Parameter 2011 2019
Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
Suhu (°C) 29,3° 28.7° 28° 290 30° 31°
Salinitas (%) 28 30 29 293 - 30 29 30
pH 75 7.5 8 6,99 7 7.1
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et lanes

Kedalaman {cm) 81,3 68 94 130 95 65
Kecerahan (%) 55 75 60 99,99 100 99,8
Kecepatan Arus (m/'s) 0,05 0,08 0,07 0,1-091 0,1-0,91 0,1-091
TSS (mg/]) 85,6 77, 79,8 95,2 120,1 102,3

Keterkaitan Lamun dengan Faktor Lingkungan

Grafik analisis komponen utama (Principal Component Analysis) menunjukkan keterkaitan antara lamun dengan
parameter lingkungan di perairan Ta » Kerasak. Berdasarkan hasil analisis rapam karakteristik habitat lamun pada setiap
stasiun di perairan Tanjung Kerasak dijelaskan melalui dua sumbu utama tersebut sebesar 92% dari ragam total. Diagram
lingkaran korelasi perpotongan sumbu F1 dan F2 pada Gambar 10a menunjukkan frekuensi Cymodacea rotundata, frekuensi
Thalassia benprichii, frekuensi Halophila mnor, frekuensi Sryingodiume isoetifolinm, frekuensi Halodule pinifolia, pasit, debu, suhu,
pH dan TSS membentuk sumbu F1 positf, Frekuensi Eubalus acoroides, frekuensi Halophila spinidosa, frekuensi Halgpbila ovalis,
liat, kecerahan, arus dan kedalaman membentuk sumbu F1 negatif. Sedangkan salinitas membentuk sumbu F2 positif.
Frekuensi Cymodocea sermlata dan frekuensi Halodule wninervis membentuk sumbu F2 negatif.

Hasil analysis PCA di perairan Tanjung Kerasak terbagi menjadi 3 kelompok. Kelompok pertama merupakan
stasiun 3 yang berkorelasi F1 positf dicirikan oleh nilai kehadiran Cymwodocea mtundata, frekuensi Thalassa bemprichi, frekuensi
Halophila winor, frekuensi Sryiugodinn isoetifoliums, frekuensi Haloduke pinifolia, pasir, debu, suhu, pH dan TSS. Kelompok kedua
yaitu stasiun 1 berkorelasi I'l negatif yang dicirikan oleh frekuensi Ewbalis acoroides, frekuensi Halopbila spislosa, frekuensi
Halaphila ovalis, liat, kecerahan, arus dan kedalaman. Kelompok terakhir adalah stasiun 2 berkorelasi F2 negatif yang dicirikan
oleh frekuensi Cymodocea sermulata dan frekuenst Habdule wnivervis, hal ini dikarenakan Cymodoceae serrmlata memiliki
kemampuan regenerassi yang cepat dan kemampuan yang baik dalam menetralisir hf:rﬂasan gelombang laut karena memiliki
daun yang lebar dan panjang serta rhizom yang kuat. Cymodoceae servufata juga dapat tumbuh pada substrat pasir berlumpur
atau pasir dati pecahan karang pada daerah pasang surut yang sesuai dengan kondisi pada stasiun 2.
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Gambar 10. Grafik analisis komponen utama lamun dengan parameter lingkungan; (a) Lingkaran korealasi antara variabel
parameter lingkungan (F1 dan F2); (b) Penyebaran stasiun berdasarkan karakteristik habitat (F1 dan F2).

Kesimpulan

Perubahan jenis lamun yang ditemukan di perairan Tanjung Kerasak dari tahu 11 dan 2019 terdapat
penambahan 2 spesies lamun yaita Halgplila spinuiosa dan Halgphila ovalis. Sebelumnya terdapat %?Qsies lamun yaita Enbalnr
awmides, Cymiodocea serullata, Cymodocea motundata, Thalaisia bemprichii, Halodule uninervis, Halopbila niinor, Halgphila spinlora,
Sryingodinm isoctifolinm, Halodule pinifolia dan Halophila ovalis. Penutupan jenis tertinggi Cymodocea serullata dengan nilai 13,58%
sedangkan tahun 2011 adalah Halodlele pénifolia dengan nilai 20,33%, kerapatan jenis tertinggi adalah Cymodocea servalata dengan
nilai 144 ind/m?® yang tergolong dalam kondisi rapat dan tahun 2011 adalah Halodule pinifalia dengan nilai 495 ind/m?
tergolong dalam kondisi sangat rapat, frekuensi jenis tertingpi adalah Cymedsara serulata sebesar 0,64%, pada tahun 2011
Cymodocea rotundata dengan nilai 48%, INP tertinggi Cymodocea serrulata dengan nilai 1,012, pada tahun 2011 adalah Halodule

pinifalia sebesar 1,225, keanekaragaman sedang, keseragaman tinggi dan dominansi sedang dan pada tahun 2011

keanekaragaman tinggi, keseragaman rendah dan dominansi sedang serta pola sebaran mengelompok.
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